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Setiap aksi massa seharusnya dilakukan secara tertib, teratur dan bertanggung 

jawab, namun pada kenyataannya sering kali unjuk rasa berakhir dengan perilaku 

yang mengarah pada tindak pidana seperti kekerasan, pengerusakan dan anarkhis. 

Sehubungan dengan adanya aksi massa tersebut maka Intelkam Polda Lampung 

melaksanakan peran guna mengantisipasi gangguan kamtibmas. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah peran Intelkam Polda Lampung 

dalam mengidentifikasi ancaman terhadap gangguan kamtibmas? (2) Apakah faktor 

yang menghambat peran Intelkam Polda Lampung dalam mengidentifikasi ancaman 

terhadap gangguan kamtibmas? 

 

Pendekatan masalah yang digunakan adalah yuridis normatif dan yuridis empiris. 

Narasumber penelitian yaitu Direktur Intelkam Polda Lampung, Kasatintelkam 

Polresta Bandar Lampung, Ketua HMI Cabang Bandar Lampung dan Akademisi 

Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Unila. Pegumpulan data dilakukan dengan 

studi pustaka dan studi lapangan . Data dianalisis secara kualitatif.   
 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa: (1) Peran Intelkam Polda 

Lampung dalam mengidentifikasi ancaman terhadap gangguan kamtibmas termasuk 

dalam peran normatif dan faktual. Peran normatif dilaksanakan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan wewenang 

yang dimilikinya berdasarkan kenyataan adanya kasus gangguan kamtibmas. Peran 

faktual dilaksanakan dengan kegiatan pengumpulan bahan/data, pembuatan 

hipotesa, pengumpulan data tambahan, analisis dan konklusi data intelijen. (2) 

Faktor-faktor penghambat peran Intelkam Polda Lampung dalam mengidentifikasi 

ancaman terhadap gangguan kamtibmas adalah faktor penegak hukum yaitu adanya 

kecenderungan penyalahgunaan wewenang diskresu oleh personil Intelkam, faktor 

sarana prasana yaitu keterbatasan sarana dan prasarana untuk mengantisipasi situasi 

yang tidak diinginkan dalam suatu kegiatan masyarakat, faktor masyarakat yaitu 

masih adanya ketakutan atau keengganan masyarakat untuk menjadi saksi dalam 

proses penegakan hukum terhadap pelaku gangguan kamtibmas dan faktor yaitu 

masih digunakannya hukum adat oleh masyarakat dalam menyelesaikan gangguan 

kamtibmas.  

 

 

 

 

 



 

 

Nugraha Aditama Ramadhan 
 

Saran dalam penelitian ini adalah: (1) Agar sistem deteksi dini intelkam Polri lebih 

mendapat pemahaman dan perhatian yang lebih sehingga dapat melakukan antisapi 

yang tepat nantinya ketika melakukan tugas dilapangan. (2) Sistem deteksi dini 

intelkam Polri sangat berperan dalam mengantisipasi ancaman gangguan kamtibmas 

yang mungkin terjadi, sehingga sebaiknya produk intelijen yang diberikan kepada 

pimpinan harus produk yang betul-betul akurat. 
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